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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai upaya kreativitas guru 

dalam pengembangan minat anak usia dini di PAUD Nurul Ummahaat Pekiringan 

Karangmoncol Purbalingga. Data penelitian ini di kumpulkan melalui informan 

atau narasumber yaitu kepala sekolah, guru dan peserta didik di PAUD Nurul 

Ummhaat Pekiringan Karangmoncol Purbalingga. Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Prosedur 

dalam penelitian ini yaitu pra lapangan, penelitian lapangan, analisis data dan 

analisis dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa kreativitas guru amat 

sangat penting di dalam proses belajar mengajar. Guru yang kreatif mampu 

membuat media pembelajaran tersendiri sehingga tercipta hasil dan karya baru 

yang mampu mengembangkan minat belajar anak usia dini. Selain itu guru 

sebagai teladan anak, memberikan ruang gerak dan kebebasan anak dalam 

bereksplorasi di setiap kegiatan belajar mengajar. Kreativitas guru dalam 

pengembangan minat anak usia dini di PAUD Nurul Ummahaat Pekiringan 

Karangmoncol Purbalingga juga terdapat banyak hambatan yang di bagi menjadi 

dua yaitu kendala internal dan kendala eksternal. Hasil penelitian menunjukan 

bentuk kreativitas guru dalam pengembangan minat di lakukan dalam proses 

belajar mengajar, puncak tema dan kegiatan tambahan di luar jam pelajaran 

seperti ektrakurikuler. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan dambaan sekaligus harapan bagi setiap orang tua. 

Selain itu, anak juga sebagai generasi penerus bangsa, yang menetukan nasib 

bangsa dimasa mendatang. Sebagai calon pemimpin, “bakal” pendidikan anak 

usia dini sangat mempengaruhi karakter anak.
1
  

Anak usia dini sendiri merupakan kelompok anak yang berada pada 

proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti 

memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan 

kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan spiritual), sosial 

emosional, (sikap dan prilaku serta agama), bahasa dan komunikasi yang 

khusus sesuai tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak.
2
 

Anak usia dini merupakan periode dimana seorang anak akan dengan 

cepat menyerap berbagai macam informasi dan pengetahuan yang sangat 

efektif bagi perkembangan otak dan bahasanya. Bahasa merupakan alat untuk 

mengungkapkan pikiran dan perasaan anak.
3
 

Keluarga merupakan kesatuan masyarakat yang kecil, yang terdiri dari 

ayah ibu dan anak-anaknya. Setiap masyarakat pasti akan dijumpai keluarga 

batih (“nuclear family”). Keluarga yang didasarkan atas perkawinan yang sah 

terdiri atas suami, istri dan anak-anak yang belum menikah. Keluarga tersebut 

lazimnya juga disebut rumah tangga, yang merupakan unit terkecil dalam 

masyarakat sebagai wadah dalam proses pergaulan hidup.
4
   

Pendidikan merupakan suatu aktivitas atau upaya sadar yang dilakukan 

oleh seorang pendidik kepada peserta didik terhadap semua aspek 

perkembangan kepribadiam yang berupa aspek jasmani, akal, dan hati. 

                                                           
1
 Novi Mulyani, Perkembangan Dasar  Anak Usia Dini, (Yogyakarta : GAVA MEDIA, 

2018) 
2
 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta : Pusat Belajar, 2005), h  

88 
3
 Novan Ardy Wiyani, Manajemen PAUD Bermutu: Konsep dan Praktik MMT di KB, 

TK/RA, (Yogyakarta: Gava Media, 2015), h .48. 
4
 Soejono Soekanto, Sosiologi Keluarga, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2009), h  1 
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pondasi awal bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak memerlukan situasi dan kondisi yang 

kondusif dalam memberi stimulasi dan upaya-upaya pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhan anak yang berbeda-beda dengan memperhatikan 

karakteristik serta tahap perkembangan anak. 

Pendidikan terdiri dari pedidikan formal, non formal dan informal. 

Pendidikan formal merupakan pendidikan yang di selenggarakan di sekolah 

pada umumnya, jalur pendidikan ini menjenjangkan pendidikan yang jelas 

mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi. 

Sedangkan pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan 

formal yang dapat di laksanakan secara tersetruktur. Pendidikan informal 

paling banyak terdapat pada anak usia dini serta pendidikan dasar, seperti 

TPA, kelompok belajar, bimbingan belajar dan sebagainya.  

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini. Guru dituntut kreatif dalam 

pengembangan media pembelajaran dengan memanfaatan bahan-bahan alam 

sekitar sehingga dapat menekan pengeluaran biaya. Setiap daerah memiliki 

potensi alam yang luar biasa banyak dan bisa dimanfaatkan untuk 

pengembangan media pembelajaran dalam pendidikan anak usia dini. Peranan 

seorang guru sangat dibutuhkan keberadaannya dalam proses belajar 

mengajar, termasuk kreativitas mereka dalam mengajar sehingga dapat 

berpengaruh dalam menumbuhkan minat belajar anak. Guru yang kreatif dapat 

menumbuhkan minat belajar sehingga anak menjadi bersemangat, tidak 

merasa jenuh, dan menerima pelajaran yang diberikan dengan baik. 

Guru sebagai pendidik berinteraksi dengan peserta didik yang 

mempunyai potensi beragam. Untuk itu, pembelajaran hendaknya lebih 

diarahkan kepada proses belajar kreatif dengan menggunakan proses berfikir 

divergen (proses berfikir kemacam-macam arah yang menghasilkan banyak 

alternatif banyak penyelesaian) maupun proses berfikir konvergen (proses 

berfikir mencari jawaban tunggal yang paling tepat). Dalam konteks ini guru 
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lebih banyak berperan sebagai fasilitator dari pada pengarah yang menentukan 

segala-galanya bagi peserta didik. Sementara suasana kegiatan belajar 

mengajar yang menarik, interaktif, merangsang kedua belah otak peserta didik 

secara seimbang, memperhatikan keunikan tiap individu, serta melibatkan 

partisipasi aktif setiap peserta didik akan membuat sebuah potensi peserta 

didik berkembang secara optimal. Selanjutnya tugas guru adalah 

mengembangkan potensi peserta didik menjadi kemampuan yang maksimal.
5
 

Dalam proses pembelajaran seorang guru harus dapat memberikan 

motivasi sekaligus mampu membangkitkan minat belajar siswa terhadap mata 

pelajaran. Selain itu, sekolah harus bisa menjadi tempat yang menyenangkan 

bagi anak-anak sehingga anak bisa betah berlama-lama belajar disekolah.
6
 

Guru yang berkompetensi dalam mengembangkan kreativitas anak sudah pasti 

kaya akan inovasi pengemasan pembelajaran yang syarat akan ide kreatif. 

Anak usia dini mengembangkan pengetahuan melalui apa yang dilihat dari 

lingkungan sekitar, termasuk guru harus menjadi contoh bagi anak khususnya 

dalam pengembangan kreativitas. 

Jika dideskripsikan, pembelajaran idealnya adalah pembelajaran 

menyampaikan materi ilmu pengetahuan yang disesuaikan dengan kehidupan 

anak yang disampaikan secara komunikatif dan menyenangkan sehingga 

mampu diperankan oleh anak secara partisipatif dan aktif untuk mencapai 

ketuntasan belajar yang diinginkan.  

Pendidikan anak usia dini diharapkan dapat mengaktifkan dan 

mengembangkan seluruh potensi yang ada pada anak, karna pada masa ini 

pertumbuhan dan perkembangan anak sangat di tentukan. Salah satu 

perkembangan yang menjadi dasar terbentuknya kemandirian anak dalam 

mengerjakan tugas di sekolah dan rumah adalah perkembangan motorik. 

Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 

penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan peserta 

                                                           
5
 Masri Kuadrat, Hamzah B. Uno, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran,( 

Jakarta:Bumi Aksara,2009),hal 26 
6
 Heru Kurniawan, SEKOLAH KREATIF Sekolah Kehidupan yang Menyenangkan untuk 

Anak, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2017) hal 22 
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didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan; Mengoreksi 

perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang 

dikembangkan oleh sekolah; Membangun koneksi yang harmoni dengan 

keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan 

karakter secara bersama.
7
 

Di lembaga pendidikan anak usia dini, kerja sama orang tua 

dibutuhkan untuk pengasuhan anak, terutama untuk membantu menstimulus 

anak dalam tumbuh kembangnya agar anak bisa melewati masa-masa 

emasnya sesuai dengan usia. Banyak sekali kegiatan yang digalakkan untuk 

orang tua mengenai permasalahan pengasuhan anak usia dini, seperti di 

PAUD orang tua dapat ikut serta dalam kegiatan parenting yang 

diselenggarakan oleh tutor sebagai sarana komunikasi dan konsultasi 

mengenai tumbuh kembang anak. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah dan 

peninjauan secara langsung, peneliti mengambil fokus di PAUD Nurul 

Ummahaat Karangmoncol Purbalingga bertempatkan di desa Pekiringan, 

Karangmoncol, Purbalingga merupakan salah satu lembaga yang sudah cukup 

dikenal oleh masyarakat sekitar Karangmoncol. Terletak di samping 

kecamatan desa Pekiringan Jl. Serma Salamun, Dusun V, Pekiringan, 

Karangmoncol, Purbalingga, 53355 yang menerima anak didik mulai dari 

umur 2 tahun sampai umur 5 tahun. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap konsep yang di bahas 

dalam penelitian ini, berikut peneliti jelaskan beberapa istilah yang berkaitan 

dengan judul penelitian, antara lain : 

1. Kreativitas 

Menurut KBBI, kreativitas adalah kemampuan untuk mencipta 

atau daya cipta. Menurut Clark Moustatis, kreativitas adalah pengalaman 

                                                           
7
 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter kajian teori dan praktik di sekolah (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya), hal. 9 
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mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk 

terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam, dan dengan 

orang lain. Kreativitas yang di maksud dalam penelitian ini adalah usaha 

yang di lakukan guna mengembangkan minat anak usia dini. 

Guru adalah figur manusia yang menempati posisi dan memegang 

peran penting di sekolah. Guru adalah orang tua kedua bagi anak didiknya. 

Menjadi guru berdasarkan panggilan jiwa atau tuntutan hati nurani adalah 

tidak  mudah, karena kepadanya lebih banyak dituntut suatu pengabdian 

kepada anak didik dibanding dengan pekerjaan.
8
 

Dalam hal ini, guru melakukan berbagai kreativitas kegiatan kreatif 

(seperti : mengamati, menanyakan, mengujicoba, menemukan, 

menciptakan, menilai, dan mengapresiasikan).  

2. Minat Anak Usia Dini 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar 

diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. 

Siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek tertentu.
9
 

Minat cenderung membuat seseorang melakukan kegiatan, tidak 

hanya itu minat juga dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Minat 

mendorong untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyebabkan 

seseorang menaruh perhatian dan merelakan dirinya untuk terikat pada 

suatu kegiatan.  

Menurut Hurlock minat adalah sumber motivasi yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu yang ingin dilakukan ketika ia 

memiliki kebebasan untuk memilih. Itu artinya, ketika seseorang menilai 

bahwa sesuatu bermanfaaat, maka ia akan menjadi hemat, kemudian hal 

                                                           
8
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2000), h 1.  
9
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm 180. 
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tersebut mendatangkan kepuasan bagi dirinya. Namun, saat kepuasan 

menurun, maka minat juga menurun. Karena itu, Hurlock mengatakan 

bahwa minat tidak bersifat permanen, tetapi minat bersifat sementara atau 

dapat berubah-ubah.
10

 

3. Anak usia dini 

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-6 

tahun. Usia dini merupakan usia yang sangat penting bagi perkembangan 

anak sehingga disebut golden age. Anak usia dini sedang dalam 

perkembangan yang paling pesat, baik fisik maupun mental.
11

 Menurut 

Hasan Alwi, dkk dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengungkapkan 

bahwa anak adalah manusia yang masih kecil, yaitu berumur enam tahun. 

Jadi diartikan secara bahasa, anak usia dini adalah sebutan bagi anak yang 

berusia antara 0-6 tahun. Hal itu dikarenakan secara normative, memang 

anak di artikan sebagai seorang yang lahir sampai usia 6 tahun. 

Anak usia dini sendiri merupakan kelompok anak yang berada 

pada proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti 

memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus 

dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan spiritual), sosial 

emosional, (sikap dan prilaku serta agama), bahasa dan komunikasi yang 

khusus sesuai tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak.
12

 

4. PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol 

PAUD Nurul Ummahaat bertempatkan di desa Pekiringan, 

kecamatan Karangmoncol, kabupaten  Purbalingga merupakan salah satu 

lembaga yang sudah cukup dikenal oleh masyarakat sekitar 

Karangmoncol. Terletak di samping kecamatan desa Pekiringan Jl. Serma 

Salamun, Dusun V, Pekiringan Rt 01 Rw 07, Karangmoncol, Purbalingga, 

                                                           
10

 Nurla Isna Aunillah, MEMBENTUK KRAKTER NAK SEJAK JANIN, (Yogyakarta : 

Flashbooks, 2015) 
11

 Novan Ardy Wiyani.Manajemen PAUD Bermutu.Yogyakarta:Gava Media 

2015.Hlm.38 
12

 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2005), hlm.88 
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53355 yang menerima anak didik mulai dari umur 3 tahun sampai umur 5 

tahun. 

PAUD Nurul Ummahaat Pekiringan merupakan sekolah yang 

berada di belakang kantor kecamatan Karangmoncol. Sekolah ini memiliki 

siswa yang lumayan banyak karna menjadi salah satu sekolah yang peserta 

didiknya ada yang dari beda desa maupun beda kecamatan. Meskipun 

berstatus swasta, PAUD Nurul Ummahaat ini selalu aktif mengikuti segala 

jenis kegiatan yang di lakukan oleh desa, kecamatan, maupun dinas 

terkait. Di PAUD Nurul Ummahaat ini memiliki pengajar yang kreatif, 

baik dan berkualitas. 

Jadi kreativitas guru dalam pengembangan minat anak usia dini di 

PAUD Nurul Ummahaat Pekiringan Karangmoncol Purbalingga adalah 

penelitian yang membahas tentang bagaimana kreativitas seorang guru 

dalam pengembangan minat anak usia dini di PAUD Nurul Ummahaat 

Pekiringan Karangmoncol Purbalingga. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, 

maka rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah “Bagaimana 

kreatifitas guru dalam pengembangan minat anak usia dini di PAUD Nurul 

Ummahat Pekiringan Karangmoncol Purbalingga?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini utuk memenuhi salah satu persyaratan akhir 

menyelesaikan pendidikan S1 di Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 

Selain itu Tujuan Peneliti ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

kreativitas guru dalam pengembangan minat anak usia dini di PAUD 

Nurul Ummahat Pekiringan Karangmoncol Purbalingga. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat di gunakan sebagai referensi 

ilmiah dalam memperluas pengetahuan, menambah wawasan dan 

mengetahui kreatifitas guru dalam pengembangan minat anak usia 

dini. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti : memberikan pengalaman dan wawasan pribadi 

mengenai kreativitas guru dalam pengembangan minat anak usia 

dini. Menambah pengetahuan dan berbagai sarana untuk 

menerapkan pengetahuan yang di peroleh di bangku kuliah 

terhadap masalah nyata yang di hadapi di dunia pendidikan. 

2) Bagi sekolah : hasil penelitian dapat dijadikan acuan, memberikan 

masukan dan bahan pertibangan  dalam kreativitas guru dalam 

pengembangan minat anak usia dinii. 

3) Bagi pembaca : sebagai bahan informasi, penambah pengetahuan 

dan wawasan tentang kreativitas guru dalam pengembangan minat 

anak usia dini. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka pada bagian ini peneliti mempelajari hasil penelitian 

yang berkaitan dengan judul skripsi penulis yang dapat dijadikan sebagai 

referensi ataupun bahan rujukan yang sebagai perbandingan dengan hasil 

penelitian yang penulis lakukan. Penulis menguji sumber-sumber referensi 

sebagai ajuan dalam penelitian antara lain : 

Pertama dalam skripsi saudari Uswatun Khasanah NIM. 1423305132 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Institut Agama Islam 

Negeri Purwokerto tentang Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Minat 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di MI AL-Ma’arif 01 

Kertayasa Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara. Skripsi ini sama-

sama membahas tentang kreativitas guru dalam pengembangan minat, namun 

bedanya skrispi ini lebih ke pengaruh kreativitas guru terhadap minat belajar 
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siswa pada materi pelajaran IPA kelas V, sedangkan penelitian ini lebih 

mengarah ke kreativitas guru dalam pengembangan minat anak usia dini. 

Yang ke dua skripsi saudari Intan Dwi Lestari NIM. 1617402152 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto tentang Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di SMA Negeri 1 Wangon 

Kabupaten Banyumas. Di skripsi ini peneliti menggunakan teknik 

pengambilan sample Purposive Sampling. Yang berarti teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu berdasarkan kebutuhan 

peneliti. Penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang akan di lakukan 

oleh penulis hanya saja membahas kreativitas guru dalam pengembangan 

minat. 

Dan ke tiga skripsi saudari Siti Nurhanifah NIM. 11140184000008 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta 2018 tentang Kreatifitas Guru Dalam 

Pengembangan Media Pembelajaran di TK B TKIT Raudhatul Jannah Bogor 

di jelaskan bahwa media pembelajaran disini masih sangat terbatas dan belum 

bervariasi sehingga gurunya harus memiliki seperangkat kemampuan dalam 

pemecahan masalah menguasi bahan pembelajaran yang akan di sajikan 

kepada peserta didik dan mampu menggunakan alat dan bahan yang di 

sediakan oleh sekolah dan memanfaatkan bahan yang ada di sekitar 

lingkungan sekolah. Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu membahas 

kreativitas guru dalam mengembangkan minat bedanya penelitian ini di masa 

pandemi covid 19. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal meliputi : halaman judul, halaman 

persembahan, halaman motto. Halaman persembahan, halaman pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. Sedangkan bgian ini 

terdiri dari lima bab:  
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Bab I memuat tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II memuat kajian teori tentang kreativitas guru dalam 

pengembangan minat anak usia dini di PAUD Nurul Ummahaat Pekiriringan 

Karangmoncol Purbalingga. 

Bab III memuat metode penelitian meliputi jenis penelitian, sumber 

data, teknik analisis data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data. 

Bab IV adalah hasil pembahasan, bab ini terdiri dari penyajian dan 

analisis data Kreativitas guru dalam pengembangan minat anak usia dini di 

PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol Purbalingga. 

Bab V berisi penutup, bab ini meliputi kesimpulan, saran, dan penutup. 

Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, daftar riwayat 

hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis mengamati kreativitas guru dalam pengembangan 

minat anak usia dini di PAUD Nurul Ummahat Pekiringan Karangmoncol 

Purbalingga dapat di simpulkan bahwa: 

Kreativitas guru dalam pengembangan minat anak usia dini di PAUD 

Nurul Ummahaat Pekiringan Karangmoncol Purbalingga, yaitu segala upaya 

yang dilakukan guru dalam menciptakan keberagaman jenis, kegiatan, dan 

proses belajar mengajar anak usia dini. Peneliti ini bertujuan untuk 

mengetahui bentuk kreativitas guru di masa sebelum pandemi dan saat 

pandemi seperti saat ini dalam pengembangan minat belajar di masa Pandemi. 

Dalam kegiatan proses belajar mengajar terdapat banyak hambatan 

yang di hadapi. Kendala-kendala dalam kreativitas guru di PAUD Nurul 

Ummahaat  entah itu pembelajaran daring maupun luring di bagi menjadi dua 

faktor yaitu ada faktor internal dan faktor eksternal: 

1. Kendala internal itu berasal dari dalam diri pribadi masing-masing, 

baik guru maupun peserta didik. Guru di tuntut mampu 

mengembangkan diri sedangkan anak yang tidak mau mendengarkan, 

tidak mau dididik atau sikap melawan terhadap orang tua dan guru. 

Kurangnya motivasi yang di miliki siswa dalam belajar, tidak semua 

siswa memiliki kesadaran untuk belajar.  

2. Kendala ekternal itu kendala yang berasal dari luar pribadi guru dan 

murid. Kendala ini dapat berupa cara orang tua dalam mendidik di 

rumah atau orang tua yang tidak mau memberikan contoh yang baik 

kepada anak. Kurangnya ruang gerak yang di berikan oleh orang tua 

kepada anak serta membatasi setiap kegiatan yang anak lakukan, 

kurangnya perhatian orang tua  dalam pembelajaran, minimnya 

motivasi serta pengawasan. 
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Kreativitas guru dalam pengembangan minat anak usia dini di lakukan 

di dalam pembelajaran dimana guru mengajar menggunakan media yang di 

buat olehnya sendiri. Menggunakan alat dan bahan yang ada di sekolah 

maupun dari usaha mencari sendiri di luar sekolah. Hal ini di harapkan dapat 

meningkatkan minat anak dalam proses belajar. 

Anak usia dini sendiri merukanan anak yang berusia nol sampai 

dengan delapan tahun. Kegiatan belajar anak usia dini itu belajar sambil 

bermain. Jadi, jangan paksa anak untuk fokus dengan satu kegiatan saja.  

Kunci utama dalam kreativitas guru dalam pengembangan minat anak 

usia dini adalah dengan adanya pelatihan dan pengawasan. Guru di PAUD 

Nurul Ummahat selalu mengikuti pelatihan-pelatihan yang menambah 

wawasan dalam pengembangan media pembelajaran. Supervisi yang di 

lakukan oleh HIMPAUDI dan pihak sekolah juga sangat membantu kreativitas  

guru dalam pengembangan minat anak usia dini di PAUD ini. 

Jadi segala sesuatu yang di lakukan oleh guru guna pengembangan 

minat akan masuk ke memori anak yang di harapkan anak akan mudah dalam 

mengerjakan tugas dan meniru apa yang di buat oleh guru di sekolah dalam 

pembelajaran. Guru PAUD, selain memberikan kegiatan pembelajaran perlu 

juga bekerjasama dengan orang tua wali peserta didik. Karna ketika anak 

mengerjakan tugas pembelajaran di rumah, perlu di dampingi dan di awasi  

oleh orang tua. Dan orang tua pun di harapkan mampu kreatif memberikan 

waktu dan jadwal anak belajar dirumah. 

 

B. Saran 

Upaya yang sudah di lakukan oleh guru dalam kreativitas dalam 

pengembangan minat belajar anak usia dini di PAUD Nurul Ummahat 

Pekiringan Karangmoncol Purbalingga sudah cukup baik. Penulis hanya ingin 

memberikan saran sedikit: 

1. Perbanyak kembali media pembelajaran guna memaksimalkan 

pengembangan minat anak usia dini 
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2. Kegiatan belajar mengajar yang di laksanakan dalam pembelajaran daring 

lebih dikembangkan lagi, agar lebih bisa maksimal dalam pengembangan 

minat anak usia dini di dalam proses belajar mengajar 

3. Perbanyak say hello yang di lakukan oleh guru dengan murid guna tetap 

terjalinnya kegiatan yang di harapkan. 

4. Koordinasi dengan orang tua wali murid dengan guru untuk membahas 

upaya kreativitas guru dalam pengembangan minat anak usia dini di 

PAUD Nurul Ummahaat Pekiringan Karangmoncol Purbalingga, sehingga 

orang tua juga bisa mengerti bagaimana kemampuan anak.   

Selain itu peneliti juga harus bisa lebih mendalami kreativitas guru 

dalam pengembangan minat secara lebih rinci agar dapat memahami 

maknanya secara lebih detail. Peneliti harus dapat mencari faktor penghambat 

dan pendukung untuk mencari solusinya agar dapat berjalan lebih baik 

kedepannya.  

C. Kata Penutup 

Peneliti menyadari bahwa pembuatan skripsi ini jaug dari kata 

sempurna, maka dari itu peneliti membutuhkan kritik dan saran yang 

membangun. Peneliti mengucapkan semoga hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi penelitian sendiri dan bagi pembaca pada umumnya.  
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